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ABSTRAK
Percobaan ini bertujuan untuk mendapatkan sumber lemak hewani dan nabati yang tepat
dalam pakan ikan kerapu bebek. lkan kerapu bebek sebagaimana ikan kerapu lain membutuhkan
protein pakan tinggiyang berimplikasi pada tingginya harga pakan dan limpahan limbah nitrogen
ke perairan lingkungannya. Salah satu upaya untuk mengurangi kebutuhan protein tersebut adalah
dengan mengoptimalkan kebutuhan lemak dengan penggunaan sumber lemak yang tepat. Lima
sumber lemak yang berbeda telah dicobakan yaitu minyak lemuru, minyak hiu, minyak cumi,
serta minyak kedelei dan minyak jagung untuk mendapatkan sumber lemak baik hewani maupun
nabati yang sesuai untuk ikan kerapu bebek. Percobaan dirancang menggunakan rancangan
acak lengklp dengan tiga ulangan. lkan kerapu bebek dengan bobot awal berkisar 6-8 g/ekor
ditebar dalam 15 unit keramba jaring apung ukuran 1 x 1 x 2,5 m3 masing-masing 15 ekor/
keramba. Pakan diberikan tiga kali sehari secara satiasi. Setelah 90 hari pemeliharaan, laju
pertumbuhan tertinggi (1,3%/hari) diperoleh pada ikan yang diberi minyak kedelei sebagai sumber
iemaknya dan terendah pada minyak hiu (0,9%/hari). Konsumsi pakan relatif sama untuk semua
perfakuin berkisar antara 40%-70o/o, sedangkan efisiensi pakan tertinggi diperoleh pada pakan
dengan minyak kedelei sebagai sumber lemak (72,9o/o), dan terendah pada minyak cumi yaitu
38,1o/o. Retensi protein berkisar antara 24,1o/o-32,3% di mana tertinggi diperoleh pada ikan
yang diberi pakan dengan minyak kedelei dan terendah pada minyak lemuru, sementara retensi
iemik refatif rendah antara 11 ,3o/o-19,8o/0. Koefisien kecernaan protein, lemak, dan bahan kering
tertinggi diperoleh pada pakan dengan sumber lemak minyak kedelei masing-masing sebesar
gl,g6%; gi,,tZoto; dan 56,50% dan terendah pada minyak cumi berturut{urut sebesar 69,23o/o;
AZ,gZot"; dan 41,21%. Sintasan ikan untuk semua perlakuan rendah berkisar antara 21 ,7%-
43,3o/oi karena terinfeksi bakteri Vibrio sp., Aeromonas sp., dan Cytophaga sp,
ABSTRACT: The effects of different dietary lipid sources on growth response, retention,
and apparent nutrient digestibility coefficient of diets in humpback grouper,
Cromileptes attivetis. By: Naftali Kabangnga, Neltie N. Palinggi, Asda Laining'
and Daud S. PongsaPan
The objective of the research is to find out the suitable source of plant lipid and animal lipid in
feed for humpback grouper. Humpback grouper similar to other grouper fish requires high dietary
protein level'which impties to high feed cost and nitrogen released to aquatic environment. An effort
shoutd be done to reduce protein requirement through optimatization of lipid requirement including
utilization of suitable lipid source. Five different lipid sources were tested namely sardine oil, shark
oil, squid oit, soybean oil, and corn oi! in order to determine the appropriate lipid source from both
animit and plait lipid for humpback grouper diet. The trial was designed by completely randomized
design with three replicates, Juvenite humpback grouper weight of 6-8 g/fish was sfocked into 15
of t-x t x 2.5 m3 cages with density 15 fish/cage. Feed was given three times daily at satiation. Over
60 days culture, tne nighest growin ralr- (1.3%/day) was obtained by fish fed soybean oil as dietary
tipid iource and the /owesiwas shark oil (0.9%/day). Feed consumption was relatively similar
among diets ranged from 40%-70%o, whereas the highest feed efficiency was achieved in the diet
containing soybean oil (72.9%) and the lowest in squid oi! namely 38.1%. Protein retention ranging
from 2q.i%-32.3% where the highest was occuned at fish fed by soybean oil and the lowest by
sardine oil, while tipid retention wai retativety low ranging from 11.3%-19.8%. The highest apparent
protein, lipid, and dry matter coefficients were ob{ained at feed containing soybean oil as lipid
'source' 
namely g1.g6%, A5.12%, and 56.50% respectively and the lowest at feed with squid oil as
tipid source iamety 69.23%, 63.32%, and 41.21%, respectively. Fish su\ival rate was low for all
treatments due to infection of vibrio sp., Aeromonas sp., and cytophaga sp.
KEYWORDS: sardine oil, soybean oil, lipid, humpback grouper
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PENDA}IULUAN
Beberapa penelitian mengenai penggunaan pakan
buatan O'afdm budi daya ikan kerapu bebek
ihrrutny" penentuan kebutuhan nutrisinya baik
r"l.-ni"upun mikro nutrien sudah dilakukan di
.ni"t"ny" kebutuhan protein (Ci1 9t.a/'' 1999;
C".n*"nty ah et al.,2OO1 ), lemak (Gitl913t' 1999)'
raiio protein-lemak (Williams et al'' 200T, sumber
XiiOoniOrat (Usman, 2002), danvitamin C berbentuk
L-askorOil-monofosfat-N a-Ca ( Lain i n g et al', 2002) dan
n-3 HUFA (Suwirya et at ,2001)' Dari beberapa
penelitian tersebut dilaporkan bahwa. ikan kerapu
beUer membutuhkan pakan dengan kadar protein
vans 
"rXup 
tinggiyaitu lebih dari45% dengan lemak
'nE*'it.t 
"nt" 
rab6/o-15o/o. Tingginya kebutuhan protein
untuk kerapu bebek akan berimplikasi pada harga
p"f"n V.nd tinggi, serta banyaknya limpahan limbah
nitrogen ke perairan lingkungan budidayanya'
Salah satu cara yang dapat ditempuh untuk
mengurangi penggunaan protein tinggi tersebut adalah
dengian mLmarsimalkan penggunlal lemak pakan
sebigai sumber energi yang relatif lebih murah dan
dapal mengurangi ekskresi nitrogen kelingkungan
OrOiO"V" (Felland & Grisdale-Helland, 1998)' Selain
sebagai sumber energi dan pelarut vitamin A' D' E'
dan Kl bmak juga merupakan sumber lemak esensial
(EFA) yang tid;k dapat disintesis dalam tubuh ikan
leningba hZrus disuplai melalui pakan (Halver, 1989)'
Untu[hendapatkan kuantitas dan kualitas asam
lemak yang dibutuhkan, maka sumber lemak yang
digunakan-akan sangat berperan' Sumber lemak
nalati yang sering d-ijadikan symle1 asam lemak
"O.t.n 
miriyak jagung, minyak kedelei, minyak biji
i"p"t, minyak UungJmatahari, minyak zaitun' dan
miiryaf ke6pa. Sementara lemak yang bersumber
dari'bahan frenaniyang sering digunakan di antaranya
adafah minyak ikan cod, hering, menhaden, tuna' hiu'
lemuru, dan cumi.
Penggunaan sumber lemak yang tepat akan
OerpeniJrun positif terhadap respon biologi ikan'
Percobian Fracalossi & Lovell (1 995) menunjukkan
bahwa penggunaan minyak ikan menhaden sebagai
sumbei n-g HUfROalam pakan akan meningkatkan
pertumUutran ikan channe! catfish' Alava (1998)
hengemufakan bahwa ikan bandeng dengan bob-ot
a,"atl m g akan m encapai laj u pertu m buhan spesifik
iang pafiig tinggiyaitu 11,3Yo dengan sintasan 100%
iiiaiioeriiarin ciengan kandungan lemak 9% yang
merupakaa'campuran minyak kelapa dan minyak cod
t : t . iampuran m inyak ika n menh aden dengan minyak
i-gung cukup baik untuk meningkatkan kekebalan dan
'pJtiui'Oun"n ikan channel catfish (Fracalossi &
Lovell,19%).
Percobaan ini bertujuan untuk mendapatkan
sumber lemak hewani dan nabati yang tepat untuk
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ikan kerapu bebek. Hasiliniakan menjadi informasi
dasar Oatam penentuan kebutuhan asam lemak
esensial terutama asam lemak n-3 dan n€ untuk
kerapu bebek.
BAHANDAN ]UIETODE
Laiu Pertumbuhan dan Efisiensi Pakan
Percobaan dirancang menggunakan Rancangan
Acak Lengkap dengan 5 perlakuan dan 3 ulangan'
Perlakuan yang dicobakan adalah 5 jenis pakan
dengan fanOungan sumber lemak yang berbeda' Tiga
jenii pakan mengandung lemak yang bersumber dari
'Oana'n hewaniyJitu minyak ikan lemuru' minyak hiu'
dan minyak cumi serta dua jenis pakan yang
mengandung lemak nabati yaitu minyak kedelei dan
minyiX lagung. Komposisi nutrisi pakan merupakan
isonitrodei da-n isokaioridengan kadar lemak 9 (Tabel
1) dan-dibuat dalam bentuk pelet kering dengan
diameter 3-5 mm sesuaidengan ukuran mulut ikan'
lkan kerapu bebek diperoleh dari unit perbenihan
diGondol, Balidan diadaptasikan selama satu minggu
dalam keramba jaring apung di Teluk Labuange'
kabupaten Barru' lkan percobaan ditebar dalam
keramba berukuran 1 x 1 x 2,5 m3 dengan kepadatan
15 ekor/keramba. Bobot ikan yang digunakan
berkisar antara 6-8 g/ekor' lkan dipelihara selama
g0 naridengan pembeiian pakan tiga kaliseharipada
pukul 08.d0, 13.00, dan 17,00 secara satiasi'
Fenimbangan bobot individu dan pengukuran panjang
total ikan dilakukan setiap 30 hari. Parameter yang
Oievatuasi adalah laju pertumbuhan harian, efisiensi
pakan, sintasan, retensi protein, dan lemak serta
koefisien kecernaan nutrien pakan yang dilakukan
setelah pengamatian pertumbuhan berakhir'
Analisis proksimat bahan dasar pakan digunakan
untuk menentukan kandungan nilai nutrisi pakan
Ja|; kegiatan formulasi, juga terhadap pakan hasil
tormutasiltabel 2). Analisis proksimat meliputi kadar
air liengeringan dalam oven dengan suhu 110'C)'
proibin -rasai (semi-micro Kjeldhal), lemak kasar
fSoxhlet-ekstraksi dengan petroleoum benzen)' serat
iasar (fiOretex), dan abu (pemanasan denganlvlufllg-i*.! faOa surru 550"C). Analisis asam.lemak untuk
ntn"n sumber lemak (Tabel 3), komposisiasam lemak
pafan (Tabel 4) dan karkas ikan dilakukan dengan
'r"nggLnaran itpuc di Laboratorium Biokimia dan
Enziir-atif, Balai Penelitian Bioteknologi Tanaman
Pangan, Bogor.
Penentuan Koefisien Kecemaan Pakan
Kegiatan ini dilakukan setelah pengamatan respon
biologis ikan berakhir' Komposisi pakan yang
oigrtir.n sama dengan pengamatan pertama tetapi
Jii"tu"nr"n kromium oksida sebanyak 1% sebagai
indikator. Jumlah keramba yang digunakan sebanyak
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Tabel 1. Formulasi pakan percobaan (g/kg)
Table 1. Formulation of tested diet (g/kg)




Minyak hiu Minyak cumi
Shark oil Squid oil
Minyak kedelei Minyak jagung

































































Vitamin mix (g/kg of mix): Vit. A60,000,000 lU; Vit. D3 12,000,000 lU;Vit. E 120,000 mg; Vit. K3 12,500 m9;Vit. B
110,000 mg;Vit. 86 10,000 mg;Vit. 812 100 mg;Vit. C 150,000 mg;folic acid 5,000 mg; nicotinic acid 60,000
mg; D-pantothenic acid 50,000 mg; D1-methionine 50,000 mg; biotin 125 mg
Mineraf mix. (g/kg of mix): Calcium 32.5o/o, phosphor 10o/o,Fe 6 g, Mn 4 g, iodine 0.075 g, Cu 0.3 g, Zn 3.75 g, vit.
812 0.5 mg, vit. D3 50.000 lU
Tabel2. Komposisi nutrisipakan percobaan (%, kering udara)
Table 2. Nutritional composition of experimental diet (o/o, air dry)
Sumber lemak lLipid ources)
Nutrisi lNutrientl Minyak lemuru Minyak hiu
Sardiness oil Shark oil
Minyak cumi Minyak kedelel Mlnyak iagung
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Tabel 3. Komposisi asam lemak beberapa sumber lemak (%)
Table 3. Fatty acid composition of severallipid sources (%)
Sumber lemak lLipid surces)Jenis asam lemak
Profile of fatty acid Minyak lemuru Minyak hiu
Sardiness oil Shark oil
Minyak cumi Minyak kedelei Minyak jagung



































































Tabel4. Komposisiasam lemak pakan percobaan (%)
Table 4. Fatty acids composition of experimentaldiet (%)
Sumber lemak (Lipid sources)
Jenis asam lemak
Profile of fatty acid Minyak lemuru
Sardiness oil
Minyak hiu Minyak cumi
Shark oil Squid oil
Minyak kedelei Minyak jagung


































































5 unit dengan kepadatan ikan uji masing-masing 20
ekor/keramba dengan bobot ikan berkisar antara 1$-
20 g/ekor. Sebelum feses dikumpulkan, ikan
diadaptasikan terlebih dahulu dengan pakan ujiselama
5 hari. Feses dikumpulkan dengan metode
sedimentasi menggunakan tank konikel yang
dilengkapi tabung kecil di bawahnya sebagai
penampung feses. Untuk mendapatkan jumlah feses
yang sesuai dengan kebutuhan analisis kimia,
pengumpulan feses dilakukan selama 3 hari. Proses
pengumpulan feses inidilakukan sebanyak dua kali
sebagai ulangan pengamatan. Feses selanjutnya
dikeringkan dalam oven pada suhu 40'C dan disimpan
dalam botol vial pada suhu -10'C sampai analisis
dilakukan.
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Analisis proksimat untuk feses hanya meliputi
kadar air, protein, dan lemak (AOAC, 1990). Analisis
kadar kromium pada pakan dan feses dilakukan
dengan prosedur Furukawa & Tsukahara (1966)
dengan pembacaan hasil akhir menggunakan
spektrofotometer Shimadzu UV-VIS 2401 PC.
Perhitungan nilai kecernaan pakan dihitung
berdasarkan rumus:
NKe (%) = 100 x [1 - (Np / N,) x (1, i lo)l
di mana NKo adalah nilai kecernaan; No dan N, adalah
nutrien (protein) dalam pakan dan feses; lo dan l,
adalah indikator dalam pakan dan feses (Forster,
1 999).
HASIL DAN BAHASAN
Selama 90 hari pemberian pakan uji, hasil yang
diperoleh pada pengamatan respon pertumbuhan,
efisiensi pakan, dan sintasan disajikan pada Tabel 5
dan terlihat bahwa peubah-peubah biologis tersebut
nyata dipengaruhioleh perbedaan sumber lemak dalam
pakan. Pakan dengan minyak kedelei sebagaisumber
lemak memberikan pertambahan bobot ikan tertinggi
sebesar 232,2o/o dan berbeda nyata (P<0,05) dengan
tiga pakan lainnya (sumberlemak ikan lemuru, hiu, dan
cumi-cumi) kecuali dengan pakan yang sumber
lemaknya minyak jagung. Laju pertumbuhan harian
tertinggi (1,3%/hari) terjadi pula pada pakan dengan
minyak kedeleisebagaisumber lemak dan tidak berbeda
nyata dengan minyak jagung (P>0,05). Pertumbuhan
terendah tedadi pada pakan dengan minyak hiu sebagai
sumber lemak yaitu 0,9o/olharidan tidak berbeda nyata
dengan minyak lemuru, maupun minyak cumi, tetapi
berbeda signifikan dengan dua sumber lemak nabati
(P<0,05). DariTabel6 dapatdilihat sumber lemak hewani
yang membenkan respon pertumbuhan tertinggi adalah
minyak lemuru, diikuti minyak cumi, dan minyak hiu
meskipun nilai ini tidak ada perbedaan yang nyata
(P>0,05). Pola pertambahan bobot rataan ikan kerapu
selama 90 haripengamatan disajikan pada Gambar 1.
Pada grafik tersebut nampak bahwa pada hari ke-30
pemeliharaan, pertumbuhan ikan kerapu bebek
(Cromileptesatfivelrs) yang diberi pakan dengan sumber
lemakdariikan lemuru, kedelei, dan jagung hampirsama.
Sedang pakan dengan sumber lemak dari ikan hiu dan
cumi memberikan pertumbuhan yang lebih rendah
terhadap ikan kerapu bebek (C. altivelis). Selanjutnya
pada harike60 pemeliharaan, ikan kerapu bebek (C.
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altivelis) yang diberi pakan dengan sumber lemak dari
kedelei memberikan pertumbuhan paling tinggi dibanding
pakan lainnya (sumber lemak dariikan lemuru, hiu, cumi,
dan jagung). Terakhir pada hari ke90 pemeliharaan, ikan
kerapu bebek (C. altivelis) yang diberi pakan sumber
lemak dari kedelei masih memberikan pertumbuhan
paling tinggi menyusul pakan dengan sumber lemak dari
jagung, ikan lemuru, hiu, dan cumi.
Protein pakan yang diubah menjadiprotein karkas
ikan (retensi protein) tertinggi diperoleh pada pakan
dengan sumber lemak dari kedelei (32,3Yo) menyusul
pakan dengan sumber lemak darijagung (29,0%), ikan
lemuru (24,1Yo), ikan hiu (19,3), dan terendah pada
pakan dengan sumber lemak daricumi (17,9o/o) (Tabel
6). Demikian juga lemak pakan yang ditransfer menjadi
lemak dalam daging ikan (retensi lemak) tertinggi
diperoleh pada pakan dengan sumber lemak dari
kedelei (19,8%), kemudian pakan dengan sumber
lemak darijagung (19/%), ikan lemuru (15,2%), ikan
hiu (11,7%), dan terendah adalah pakan dengan sumber
lemak dari cumi (11,3%). Energidalam karkas tertinggi
juga terdapat pada pakan dengan sumber lemak dari
kedelei, kemudian pakan dengan sumber lemak dari
ikan lemuru. Koefisien kecernaan protein dan lemak
juga tertinggi pada pakan dengan sumber lemak dari
kedelei, kemudian minyak lemuru dan terendah pada
pakan dengan sumber lemak daricumi (Tabel 7).
Secara umum, konsumsi pakan iRan darisemua
perlakuan relatif sama berkisar antara 21,3-24,6 gl
ekor, tetapi pada pakan dengan minyak jagung sebagai
sumber lemak konsumsi pakannya berbeda nyata
(P<0,05) dengan minyak cumi. Efisiensi pakan terlinggi
diperoleh pada pakan dengan minyak kedeleisebagai
Tabel5. Pertambahan bobot, laju pertumbuhan harian, konsumsi pakan, dan efisiensipakan ikan kerapu
bebek (Cromiteptes a/tlvelr,s) yang diberi pakan dengan sumber lemak yang berbeda
Tabte 5. Weight gain, daity growth rate, feed consumption, and feed efficiency of humpback grouper
(C ro m I I eptes altiv e I i s) fe d w ith d iff e re n t I i p i d sources
Sumber lemak (LiPid sources)
Peubah
Variables Minyak lemuru Minyak hiu
Sardiness oil Shark oil
Minyak cumi Minyak kedelei Mlnyak jagung



































Nilai dalam baris yang diikuti huruf superskrip yang sama tidak berbeda nyata (P>0'05)
Vatue in row with the same superscript indicates not significantly different (P>0.05)
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o Minyak lemuru (Sardlnes oll)
m Minyak hiu (Shark o/)
El Minyak cumi (Sguid o/)
Zl Minyak kedelei (Soybean oil)
E Minyak jagung (Com oil)
Hari (Day)
Gambar 1. Pola pertambahan rataan bobot individu ikan kerapu bebek, C. altivelis yang diberi pakan dengan
sumber lemak yang berbeda
Figure 1. Average increasing pattern of individual body weight of humpback grouper, C. altivelis, fed with
d iffe re nt I i p id sources
sumber lemak (72,9Vo), kemudian minyak jagung lkan, Balai Riset Perikanan Budidaya Air Payau,
(63,3%), minyak lemuru (52,6%), minyak hiu (40,2%), Maros, ikan kerapu bebek terinfeksi bakteri Vibriosp.,
danterendahminyakcumi(40,1%). Aeromonas sp., dan Cytophaga sp. Upaya yang
sintasan ikan untuk semua perlakuan rendah dilakukan selama infeksiterjadiadalah merendam ikan
berkisar antara 21,7%_41,7% disebabkan oleh dalam air tawar selama 5-10 menit setiap minggu.
adanya kematian ikan akibat serangan penyakit. Komposisi proksimat karkas ikan kerapu diawal
Berdasarkan identifikasi di Laboratorium Penyakit dan akhir percobaan tercantum pada Tabel 6.
Tabel. 6. Komposisi proksimat (%) karkas ikan kerapu bebek sebelum dan setelah pemberian pakan dengan
kandungan sumber lemak yang berbeda serta retensinutriennya
Table 6. Proximates composition (%) of carcass of humpback grouper before and after fed with different
lipid sources as well as its nutrient retention
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Sardiness oil Shark oil Squid oil
Minyak kedelei Minyak jagung


































































1) Dihitung berdasarkan: koefisien konversi energi protein 5,64 kkaUg; lemak 9,44 kkal/g; dan karbohidral4,11
kkaf/g (NRC, 1993). Counfed base on: protein energy conversion coefficient 5,64 kkal/g; fat 9,44 kkal/g; and
carbohidrat 4,11 kkal/g (NRC, 1993).
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Kandungan protein ikan meningkat untuk semua
perlakuan di mana retensi protein tertinggiterjadi pada
ikan yang diberi lemak dari minyak kedelei (32,3Yo)
dan terendah pada minyak cumi (17,9%). Peningkatan
kadar lemak ikan relatif kecil dan retensi lemaknya
pun relatif rendah berkisar 11,3Yo-19,8o/o.
Dari pola pertumbuhan yang diperoleh, ternyata
lemak nabati memberikan respon pertumbuhan yang
lebih baik dibandingkan lemak hewani, meskipun ikan
kerapu bebek tergolong ikan karnivor. Hal ini
menunjukkan bahwa ikan kerapu bebek mampu
memanfaatkan lemak dariminyak nabati pada level
9% khususnya minyak kedelei. Lebih tingginya
koefisien kecernaan lemak pakan yang mengandung
minyak kedelei (81,12Y") dibandingkan pakan lainnya
merupakan indikasi bahwa minyak kedelei lebih
mudah dicerna oleh ikan kerapu bebek daripada
minyak lainnya (Tabel 7).
Menurut Smith ef al. (2002), ikan kerapu bebek
lebih mampu memanfaatkan lemak dengan rantai
atom karbon sedang (medium-chainfafty acidsCf
C12) yang banyak terdapat dalam minyak kelapa
(nabati) dibandingkan rantaiatom C panjang. Lebih
jauh diuraikan bahwa lemak dengan rantai sedang
lebih mudah teroksidasi dibandingkan lemak rantai
panjang dalam tubuh ikan kerapu bebek. Namun
demikian, penggunaan minyak kelapa lebih dari 15%
dalam pakan, menurunkan nafsu makan ikan sehingga
TabelT. Rata-rata koefisien kecernaan pakan (o/o) pada ikan kerapu bebek (Cromileptes altivelis) dengan
kandungan sumber lemak pakan yang berbeda
Table 7. Average digestibility coefficient ot diet f/o) containing different lipid sources in humpback grouper
( C ro m i I eptes altivel i s)
Sumber lemak lLipid sources)Koefisien
Apparent digedibility
coefficient
Minyak lemuru Minyak hiu
Sardiness oil Shark oil
Minyak cumi Minyak kedelei Minyak jagung
Squid oil Soybean oil Corn oil
Koefisien kecemaan bahan
Apparcnt dry matter digest.
coefficient





















TabelS. Komposisiasam lemak karkas ikan kerapu bebek pada awaldan akhir penelitian
Tabte B. Fatty acids composition of humpback grouper carcass at initial and final trial
Sumber lemak (LiPid su/ces)Jenis asam
lemak Awal
Profile of fatty lnitial
acid
Minyak lemuru Minyak hiu
Sardiness oil Shark oil
Minyak cumi Minyak kedelei Minyak jagung














































































N. Kabangnga, Patinggi, N.N, Laining, A., dan Pongsapan, D S
konsumsi pakannya menurun pula yang akhirnya
menurunkan pertumbuhan ikan kerapu bebek
(Williams et al., 2004). lkan red drum dapat
memanfaatkan minyak kelapa dengan baik pada /evel
5,6% (Graigh & Gatlin, 1995).
Performansiikan kerapu bebek yang diberi pakan
dengan minyak nabati yang cenderung lebih baik
dibandingkan dengan minyak hewani diduga karena
bahan pakan yang berasal dari tepung ikan sudah
ada lemak hewaninya. Tepung ikan lokal yang
digunakan pada penelitian inimengandung lemak ikan
sekitar 5% (Laining et al.,2003). Dengan demikian,
pemberian lemak nabati memberikan variasi jenis
lemak dalam pakan dan memperkaya lemak esensial
tak jenuh n-3 dan n-6 yang berasal dari kedua sumber
lemak tersebut. Asam lemak esensial n-3 dan n-6
dibutuhkan untuk pertumbuhan normal, membantu
absorbsi vitamin yang larut dalam lemak dan
mempertahankan kesehatan ikan Cho ef a/. (1983)
dan NRC (1993). Minyak kedelei banyak mengandung
asam lemak esensial linoleat (Tabel 1) sedangkan
minyak ikan secara umum banyak mengandung asam
lemak esensial arachidonic, EPA, dan DHA (Tacon,
1 987).
Kadar protein karkas setelah pemberian pakan
memperlihatkan peningkatan sekitar 10% untuk
semua perlakuan. Hal ini menggambarkan bahwa
protein pakan yang dikonsumsi kurang digunakan
untuk energi. Sementara itu, kadar lemak karkas ikan
kerapu hanya meningkat sekitar 1o/o pada semua
perlakuan dan didukung oleh nilai retensi lemak yang
relatif rendah hanya berkisar 11o/o-19o/o. Rendahnya
kadar lemak tubuh ikan maupun retensi lemaknya
diduga karena lemak yang diberikan melalui pakan
dengan kadar 9o/o digunakan sebagai energi untuk
metibolisme, sebagaimana yang dilaporkan oleh Giri
et a/. (1999) bahwa kebutuhan lemak ikan kerapu
bebek berkisar antara 9Yo-10%. Apabila lemak
diberikan di atas 15% maka lemak tubuh ikan kerapu
bebek akan meningkat hampir dua kali lipat karena
lemak yang diberikan tidak teroksidasi tetapidisimpan
sebagai cadangan lemak dalam tubuh (Williams et
at.,2002). Dengan beberapa hasil penelitian yang
dilaporkan mengenai pemanfaatan lemak oleh kerapu
bebek tersebut maka penelitian lanjutan dengan
menggunakan lemak rantaikarbon sedang pada dosis
9o/o-15% perlu dilakukan, sehingga optimasi
penggunaan protein dan lemak sebagai sumberenergi
dapat dilakukan.
KESIMPULAN DAN SARAN
Kerapu bebek dapat memanfaatkan lemak nabati
lebih baik dibanding lemak hewanidan sumber lemak
nabatiyang terbaik adalah minyak kedelei sedangkan
lemak hewani yang terbaik adalah minyak lemuru.
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Kajian mengenai pemanfaatan lemak dengan rantat
atom karbon sedang pada dosis 9%-15% perlu
dilakukan untuk optimasi penggunaan protein dan
lemak sebagai sumber energi.
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